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Abstract 

This study is entitled the influence of work culture and non-physical work 

environment on employee performance which aims to determine whether 

there is an influence of work culture and non-physical work environment on 

employee performance partially and simultaneously at CV Moral Flat 

South Jakarta. The method used in this research is a quantitative method 

that is associative. The population in this study were 57 employees of CV 

Moral Flat South Jakarta with saturated sampling obtained 57 

respondents. The analysis methods used in this study are validity test, 

reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, 

simple linear regression test, multiple linear regression test, correlation 

coefficient test, determination test, and significant test (t test and f test). 

Based on the research results, the partial correlation coefficient of work 

culture on employee performance is Sig < 0.05 (0.006 < 0.05) and the 

tcount> ttable value (2.868> 2.005). While the partial correlation of the 

non-physical work environment on employee performance obtained a Sig 

value <0.05 (0.000 <0.05) and the tcount> ttable value (7.047> 2.005). 

Work culture and non-physical work environment simultaneously have a 

significant effect on employee performance with the regression equation Y 

= 6.354 + 0.256 (X1) + 0.597 (X2). The simultaneous coefficient of work 

culture and non-physical work environment on employee performance 

obtained Sig < 0.05 (0.000 < 0.05) and Fcount > Ftable (48.364 > 3.17). 

This means that both partially and simultaneously the influence of the 

independent variables on the dependent variable is significant. 

 

Keywords: Work Culture, Non-Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 

Abstrak 

Penelitian ini berjudul pengaruh budaya kerja dan lingkungan kerja non 

fisik terhadap kinerja karyawan yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

adanya pengaruh budaya kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja karyawan secara parsial dan simultan pada CV Moral Flat Jakarta 

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif yang bersifat asosiatif. Polpulasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan CV Moral Flat Jakarta Selatan sebanyak 57 karyawan dengan 

penentuan sampel jenuh yang diperoleh 57 responden. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah  uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear 

sederhana, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji 

determinasi, dan  uji signifikan (uji t dan uji f). Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh koefisien korelasi parsial budaya kerja terhadap kinerja karyawan 

yaitu Sig < 0,05 (0,006 < 0,05) dan nilai thitung > ttabel (2.868 > 2.005). 

Sedangkan korelasi parsial lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 
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karyawan memperoleh nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai thitung > 

ttabel (7.047 > 2.005). Budaya kerja dan lingkungan kerja non fisik secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 6,354 + 0,256 (X1) + 0,597 (X2). Adapun koefisien 

secara simultan budaya kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja karyawan diperoleh Sig < 0.05 (0.000 < 0,05) dan Fhitung > Ftabel 

(48,364 > 3.17). Artinya baik secara parsial maupun simultan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat terbukti signifikan. 

 
Kata Kunci: Budaya Kerja; Lingkungan Kerja Non Fisik; Kinerja Karyawan 

 
PENDAHULUAN 

Di tengah dinamika ekonomi global, keberhasilan sebuah perusahaan, baik swasta maupun Di era 

globalisasi dan digitalisasi, persaingan bisnis kian berat, menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan kualitas. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif, didukung oleh budaya kerja 

yang kuat dan lingkungan kondusif, menjadi kunci keberhasilan. SDM adalah aset utama dan penggerak 

strategis dalam mencapai target perusahaan. Dengan demikian, kinerja karyawan, yang diukur dari 

kuantitas dan mutu pekerjaan, menjadi tolok ukur penting keberhasilan perusahaan. Kinerja optimal adalah 

tujuan setiap pegawai, karena menunjukkan kemampuan mereka dalam memenuhi standar yang telah 

ditetapkan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan data KPI (Key Performance Indicator) dari tahun 2022 hingga 2024, kinerja karyawan 

CV Moral Flat Jakarta Selatan belum mencapai hasil maksimal. Meskipun sempat meningkat dari 77,2% 

di tahun 2022 menjadi 78,8% di tahun 2023, skor kinerja kembali menurun menjadi 76,2% di tahun 2024. 

Penurunan ini terutama terlihat pada indikator efektivitas kerja dan kemandirian. Selain itu, ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan juga menjadi indikator dengan skor terendah. Secara keseluruhan, 

data ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih perlu ditingkatkan agar dapat mencapai target 

perusahaan secara optimal. 

Selain kinerja, budaya kerja juga menjadi faktor krusial yang mempengaruhi produktivitas 

karyawan. Budaya kerja mencakup norma dan kebiasaan yang memengaruhi perilaku individu dalam 

bekerja. Hasil pra-survei di CV Moral Flat menunjukkan bahwa budaya kerja di perusahaan ini masih belum 

maksimal. Mayoritas karyawan tidak setuju dengan pernyataan terkait inovasi, ketepatan target, dan akurasi 

kerja. Ini mengindikasikan bahwa perusahaan masih menghadapi tantangan dalam membangun budaya 

yang mendorong kreativitas, penetapan target yang jelas, dan ketelitian dalam bekerja. 

Faktor non-fisik dalam lingkungan kerja, seperti hubungan interpersonal dan komunikasi, juga 

memiliki peran besar dalam memengaruhi kinerja. Hasil pra-survei di CV Moral Flat menunjukkan adanya 

beberapa kendala dalam aspek ini. Sebagian besar karyawan merasa hubungan dengan atasan kurang baik, 

sebagian merasa hubungan antar rekan kerja tidak memadai, dan mayoritas merasa kerja sama tim masih 

lemah. Kendala ini, yang disebabkan oleh tekanan target, kurangnya dukungan, dan kecenderungan 

individualisme, dapat mengurangi semangat kerja dan motivasi karyawan, sehingga berdampak negatif 

pada kinerja secara keseluruhan. 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi—yaitu kinerja karyawan yang belum optimal, 

budaya kerja yang kurang maksimal, dan lingkungan kerja non-fisik yang masih bermasalah—penulis 

merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji “Pengaruh Budaya Kerja, dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

CV Moral Flat Jakarta Selatan”. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan menjadi masukan 

strategis bagi manajemen perusahaan.. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial budaya kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Moral 

Flat Jakarta Selatan? 
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2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 

pada CV Moral Flat Jakarta Selatan? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara budaya kerja dan lingkungan kerja non fisik 

terhadap kinerja karyawan pada CV Moral Flat Jakarta Selatan? 

Berdasarkan rincian yang dinyatakan  pada rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian, antara lain: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial budaya kerja terhadap kinerja 

karyawan pada CV Moral Flat Jakarta Selatan. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja karyawan pada CV Moral Flat Jakarta Selatan. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan antara budaya kerja dan lingkungan 

kerja non fisik terhadap kinerja karyawan pada CV Moral Flat Jakarta Selatan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2018:26) “Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan bawahan 

sesama rekan kerja.” 

Budaya Kerja 

Sutrisno (2018:45) menyatakan bahwa “Budaya kerja adalah sistem nilai, norma, dan keyakinan 

yang dianut oleh anggota organisasi yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dan bekerja.” 

Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2017:67) menyatakan bahwa “Kinerja karyawan merupakan capaian kerja oleh 

karyawan baik kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:2) “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif yang bersifat asosiatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dalam pelaksanannya 

meliputi data, analisis, dan interprestasi tentang arti dan data yang diperoleh.  

 Lokasi Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini, peneliti melakukan penelitian pada CV Moral Flat yang beralamat di 

Jl. Pinang Kalijati 1 No 23, RT.7/RW.9, Pondok Labu Kecamatan Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 12450. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi dalam penulisan ini adalah karyawan CV Moral Flat Jakarta Selatan yang jumlah 

keseluruhannya sebanyak 57 (lima puluh tujuh) karyawan. 

Sampel  

Sampel dalam penelitian ini berjumlah responden dengan menggunakan sampel jenuh atau biasa 

yang disebut sensus. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 57 (lima puluh tujuh) responden. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengadopsi metode ilmiah dengan menggunakan dua jenis data: data primer dan 

data sekunder. Data primer, yang merupakan sumber utama, dikumpulkan langsung dari karyawan CV 

Moral Flat Jakarta Selatan melalui observasi dan penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan untuk 

mengamati fenomena secara langsung dan mendapatkan data riil. Sementara itu, kuesioner menjadi 

instrumen utama untuk mengumpulkan tanggapan tertulis dari para responden. Untuk melengkapi dan 

memperkuat temuan, penelitian ini juga menggunakan data sekunder melalui dokumentasi, seperti buku 

dan film, serta studi kepustakaan untuk membangun landasan teoritis yang relevan dari literatur ilmiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Normal P-P Plot Of Regression Standardized Residual 

 

Dapat dilihat pada gambar tersebut bahwa distribusi titik-titik data residual berada di sekitar dan 

mengikuti garis diagonal. Hal itu memperlihatkan secara visual, berdasarkan grafik P-P Plot, data residual 

terdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Baik variabel budaya kerja maupun lingkungan kerja non fisik memiliki nilai toleransi 0,790 

seperti terlihat pada Tabel 4.13 di atas. Nilai VIF untuk kedua variabel tersebut sebesar 1,266, dengan 

tingkat toleransi > 0,10. Tidak ditemukan indikasi multikolinearitas dalam model regresi ini karena nilai 

VIF masing-masing variabel < 10.. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 6,354 2,712  2,343 ,023   
Budaya Kerja ,256 ,089 ,263 2,868 ,006 ,790 1,266 

Lingkungan Kerja 

Non Fisik 

,597 ,085 ,646 7,047 ,000 ,790 1,266 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Uji Heteroskedastisitas  

 Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan nilai signifikansi 0,868 untuk X1 yang mewakili budaya 

perusahaan, 0,900 untuk X2 yang merepresentasikan aspek non fisik lingkungan kerja. Kedua variabel 

memiliki tingkat signifikansi > 0,05, sehingga heteroskedastisitas dapat diabaikan. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,354 2,712  2,343 ,023 

Budaya Kerja ,256 ,089 ,263 2,868 ,006 

Lingkungan Kerja Non 
Fisik 

,597 ,085 ,646 7,047 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Dari hasil perhitungan regresi tabel 4.17 di atas, maka didapatkan  persamaan regresi. 

Y = 6,354 + 0,256X1 + 0,597X2 

Dari persamaan regresi di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 6,354 mengindikasikan bahwa jika variabel budaya kerja (X1) dan 

lingkungan kerja non fisik (X2) tidak diperhitungkan, maka kinerja karyawan (Y) akan bernilai 

6,354  poin. 

2. Nilai budaya kerja (X1) sebesar 0,256 menunjukkan bahwa jika konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja non fisik (X2), setiap kenaikan 1 poin pada variabel 

budaya kerja (X1) akan mengakibatkan perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,256  

poin. 

3. Nilai lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,597  berarti bahwa jika konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel budaya kerja (X1), setiap kenaikan 1 poin pada variabel 

lingkungan kerja non fisik (X2) akan menyebabkan perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,597 poin. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,354 2,712  2,343 ,023 

Budaya Kerja ,256 ,089 ,263 2,868 ,006 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,605 1,570  1,659 ,103 

Budaya Kerja -,009 ,052 -,026 -,168 ,868 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

,006 ,049 ,019 ,126 ,900 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

,597 ,085 ,646 7,047 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan analisis regresi parsial, ditemukan bahwa budaya kerja dan lingkungan kerja non-fisik 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di CV Moral Flat Jakarta Selatan. Untuk budaya 

kerja, nilai thitung sebesar 2,868 lebih besar dari ttabel (2,005) dengan signifikansi 0,006 (< 0,05). 

Demikian pula, lingkungan kerja non-fisik menunjukkan nilai thitung sebesar 7,047 yang juga lebih besar 

dari ttabel (2,005) dengan signifikansi yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu, kedua hipotesis nol (H₀) 

ditolak, yang membuktikan bahwa kedua variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 5. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 984,250 2 492,125 48,364 ,000b 

Residual 549,470 54 10,175   

Total 1533,719 56    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Budaya Kerja 

 

  Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat dalam tabel di atas, nilai Fhitung 48,364 > Ftabel 3,17. 

Nilai Sig. < 0,05, ialah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu kinerja karyawan di CV Moral Flat Jakarta Selatan, 

terpengaruh signifikan secara simultan oleh aspek budaya kerja dan lingkungan non fisik, sehingga H03 

ditolak dan Ha3 diterima.. 
 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis statistik, ditemukan bahwa baik budaya kerja maupun lingkungan kerja non-

fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di CV Moral Flat Jakarta Selatan. Untuk 

variabel budaya kerja, nilai thitung (2,868) lebih besar dari ttabel (2,005) dengan signifikansi (0,006) yang 

kurang dari 0,05, sehingga menolak hipotesis nol (H₀). Ini mengonfirmasi bahwa budaya kerja yang kuat 

berkontribusi secara signifikan pada peningkatan kinerja. Demikian pula, untuk variabel lingkungan kerja 

non-fisik, nilai thitung (7,047) jauh lebih besar dari ttabel (2,005) dengan signifikansi (0,000) yang kurang 

dari 0,05. Hasil ini juga menolak H₀ dan konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja non-fisik yang baik dapat meningkatkan produktivitas. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa budaya kerja dan lingkungan kerja non-fisik secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai Fhitung sebesar 48,364 yang 

jauh melampaui Ftabel (3,17) dan signifikansi (0,000) yang kurang dari 0,05, hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Persamaan regresi yang diperoleh (Y=6,354+0,256X1+0,597X2) menunjukkan bahwa kedua variabel ini 

secara bersama-sama berkontribusi positif terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,801 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antar variabel. 

Analisis koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa budaya kerja dan lingkungan kerja non-

fisik secara kolektif memberikan kontribusi sebesar 62,8% terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa 

lebih dari separuh variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua faktor ini, sementara sisanya 

sebesar 37,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, yang juga menyimpulkan bahwa budaya kerja dan lingkungan kerja 

non-fisik berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus fokus pada pengembangan kedua aspek ini untuk mencapai kinerja karyawan yang 

optimal. 
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KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab 

rumusan masalah mengenai sejauh mana pengaruh budaya kerja dan lingkungan kerja non fisik terhadap 

kinerja karyawan pada CV Moral Flat Jakarta Selatan. Penelitian ini dilakukan melalui berbagai tahapan 

uji, baik secara parsial maupun simultan, untuk melihat hubungan antara masing-masing variabel dengan 

kinerja karyawan. Hasil dari analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Budaya kerja memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 2,868 yang lebih besar dari ttabel sebesar 2,005 atau (2,868 

> 2,005), dan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 atau (0,006 < 0,05). 

Persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 6,354 + 0,256 X1, dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,256. Artinya, terdapat hubungan yang rendah namun tetap signifikan antara budaya kerja 

dan kinerja karyawan. 

2. Lingkungan kerja non fisik juga menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 7,047 lebih besar dari ttabel 2,005 atau 

(7,047 > 2,005) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 6,354 + 0,597 X2, dan koefisien korelasi sebesar 

0,597, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel cukup kuat. 

3. Secara bersamaan, budaya kerja dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 48,364 yang 

lebih besar dari Ftabel sebesar 3,17 atau (48,364 > 3,17) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05). Persamaan regresi gabungan yang diperoleh adalah Y = 

6,354 + 0,256 X1 + 0,597 X2, dengan koefisien korelasi sebesar 0,801, menunjukkan bahwa 

keduanya memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan ketika diuji secara 

simultan. 
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